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In an institution or organization, there are goals that must be achieved. The work ethic 
is one of the foundations that improves the quality and performance of teaching staff 
who play an important role on the IAIN Kendari campus. The purpose of this study 
was to describe the work ethic of the lecturers at IAIN Kendari based on the verses 
of the Qur'an, how the work ethic of the Arabic language lecturer in Kendari is and 
what factors influence the work ethic of the Arabic language lecturer at IAIN Kendari. 
This study adopted a descriptive qualitative research method. The data collection 
technique is carried out by merging and analyzing inductive data. In this study the data 
collection method used was first observation, namely data collection techniques by 
making direct observations of the work activities of IAIN Kendari lecturers. So it can 
be concluded that the lecturer has implemented a work ethic. The Arabic language 
lecturers at IAIN Kendari apply a work ethic that includes sincerity, honesty, 
consistency, discipline and responsibility. And also the lecturers consider that work is 
a form of worship. Because in carrying out their duties honestly, consistently, 
disciplined with time and in accordance with the procedures previously set by the 
campus. Then there are several factors that influence the work ethic such as religious, 
cultural, social, economic, educational and environmental factors. 
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Abstrak 

Dalam sebuah lembaga ataupun organisasi, terdapat tujuan yang harus dicapai. Etos kerja merupakan salah satu dasar yang 
menigkatkan mutu dan kinerja tenaga pendidik yang berperan penting di kampus IAIN Kendari. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan etos kerja dosen di IAIN Kendari berdasarkan ayat al-Qur’an, bagaimana etos kerja dosen bahasa Arab 
di Kendari dan faktor apa yang mempengaruhi etos kerja dosen bahasa arab di IAIN Kendari. Penelitian  ini mengadopsi metode 
penelitian kualitatif deskripstif. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara penggabungan dan analisis data yang 
bersifat indukif. Dalam penelitian ini metode pengumpulkan data yang digunakan pertama observasi, yakni teknik pengumpulan 
data dengan mengadakan pengamatan secara lansung terhadap aktivitas kerja dosen IAIN Kendari Maka dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dosen telah telah menerapkan etos kerja. Para dosen bahasa arab IAIN Kendari menerapkan etos kerja 
meliputi sikap ikhlas, jujur, konsisten, disiplin dan bertanggung jawab. Dan juga para dosen-dosen menganggap bahwa pekerjaan 
itu merupakan bentuk ibadah. Karena dalam melaksanakan tugasnya dengan jujur, konsisten, disiplin dengan waktu serta seuai 
dengan prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya oleh kampus. Kemudian factor yang mempengaruhi etos kerja ada beberapa 
seperti factor agama, budaya, social, ekonomi, pendidikan dan lingkungan.  
 
Kata Kunci: Etos Kerja; Living Qur’an; Al-Qur’an 

PENDAHULUAN   
Berbicara tentang masalah etos kerja berarti berbicara dengan salah satu unsur diantara tujuh 

unsur sistem pencarian hidup. Berbicara tentang sistem mata pencarian hidup berarti berbicara 
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tentang ekonomi. Berbicara tentang ekonomi berarti berbicara tentang harta sebagai kebutuhan 
dam kesejahteraan hidup. Pada dasarnya dorongan utama seorang muslim dalam bekerja adalah 
bahwa aktivitas kerja yang dilakukannya dalam pandangan Islam merupakan bagian dari ibadah, 
karena bekerja merupakan pelaksaan suatu kewajiban. Bekerja dan berusaha dinilai ibadah, karena 
perubahan adalah hasil dari usaha yang dilakukan secara sungguh-sungguh. Pola pemahaman 
seorang tenaga pendidik di Institut Agama Islam Kendari juga erat kaitannya dengan sumber daya 
manusia di dalam suatu lembaga. Etos kerja eret kaitannya dengan nilai-nilai kerja yang diyakini 
dan dimiliki oleh seorang tenaga pendidik, yang nantinya akan mempengaruhi sikap tenaga 
pendidik dalam bekerja. Etos kerja islam tercermin dari sikap individu yang melakukan pekerjaan 
dengan semangat ibadah serta dilandasi dengan ilmu pengetahuan. Individu yang memiliki etos 
kerja islami memiliki pandangan bekerja sebagai motivasi ibadah.  

Mengingat betapa pentingnya etos dalam melakukan   perkerjaan yang dilakukan, maka ayat 
al-qur’an sebagai pedoman awal melakukan aktivitas dimuka bumi.  kemudian akan menumbuhkan 
semangat dan kemauan yang sangat tinggi untuk mencapai tujuan dari apa yang mereka kerjakan 
tersebut (Kirom, 2018). Dan seorang tidak hanya sekedar bekerja saja akan tetapi juga ada tujuan 
akhirat yang mereka peroleh. Dan ayat-ayat tersebut membuat mereka tidak berlemah-lemah atau 
bermalas-malasan akan Hakim tetapi mereka semangat dan memiliki kekuatan kerja yang sangat 
bagus (Ihsan et al., 2020). Implementasi adalah sebuah pelaksanaan, sehinga implementasi adalah 
sebuah proses dalam menerapkan konsep, kebijakan, ide, pemikiran maupun perubahan dalam 
sebuah usaha praktes yang akan memberikan sebuah perubahan, baik berupa pengatahuan, 
keterampilan maupun nilai serta prilaku (Sono et al., 2017). Sehingga implamentasi adalah salah 
satu penerapaan yang bukan hanya akan sekedar suatu aktivitas.  

Sehingga idalam iimplementasi iAl-Qur’aniperluiadanyaipemahaman atas beberapa ayat Al-
Qur’an dalam mengimplementasikannya,Ikarena iAl-Qur’an merupakan pedoman iumat i iIslam 
untuk ibekerja iserta iberamal. iBahwa ibekerja merupakan isebuah amalan iyang iakan idikerjakan 
oleh isetiap imanusiaiuntuk mencapai ikemakmuran idalam kehidupan. Karena ikesuksesan 
maupunikegagalanimerupakanihasilidariisebuah perjuangan kerja keras seseorang. Dalam agama 
islam ciri dari etos kerja menemukan suatu kejayaan dunia yakni dengan imelalui cara iyang ihalal, 
dan itidak meminta-minta. iSebagaimanaiRasulullah isaw imengatakan ibahwa ibekerja isebagai 
implementasiikeimananimaupuniketakwaan, Karenya manusia hidup untuk bekerja.. Allah iswt 
dalamifirmannya, “Ingatlah sesungguhnya Allah swt tidak akan mengubah nasib seseorang itu 
sebelum orang itu merubah apa yamg ada pada dirinya sendiri”(Ihsan et al., 2020). 

Bekerja iadalah iibadah ibagi isetiap imuslim, sebagai bukti pengabdiannserta irasaasyukur 
iuntuknmemenuhi ipanggilannIlahi iagar imenjadimyang terbaik, ikarenaamereka itanpa isadar 
ibahwa ibumi iini idiciptakan isebagaiuujian bagiamereka iyangnmemiliki ietos ikerjaayang ibaik. 
iSebagaimanaadalam ifirmannAllah: 

لُوَهُمْ ايَُّـهُمْ اَحْسَنُ عَمَلاً جَعَلْنَا مَا عَلَى الاَْرْضِ  اِ�َّ  اَ لنِـَبـْ  زيِْـنَةً لهَّ
Artinya: i“Sesungguhnyaakami itelahhmenjadikan iapaayang idi ibumissebagai perhiasan 

ibaginya,aagar ikaminmenguji imerekaasiapakah idiaantara imerekaayang terbaik 
iperbuatannya.a” (Q.S iAl-Kahfi:a7) 

Ayat diatas menjelaskan kepada setiap muslim untuk mengaktualisasikan etos kerja dalam 
pekerjaan yang baik dengan kualitas yang tinggi. Dan sebagai agama yan bertujuan mengantarkan 
hidup manusia keapda kesejahteraan dunia dan akhirat, lahir, bathin dan islam juga telaj 
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membentangkan pola hidup ideal dan praktis. iPolaihidupiislami itersebut idengan ijelas idalam Al-
Qur’an idan iterurai idengan isempurna idalam isunnah iRasulullah saw. 

Berdasarkan ipenelitian iterdahulu iyang telah dilakukan ioleh iSaifullah i(2010) iyaitu 
mengenai iEtos iKerja ipada iPerspektif iIslam, imenyatahkan ibahwa iumat iIslam iakan selalu 
memacu idirinya iagar iberusaha ikeras i& iakan ibekerja isemampunya, isehingga setiap iMuslim, 
akan imempunyai iEtos ikerja iyamg ilebih, iuntuk imendapatkan kesuksesan iserta iakan imencapai 
keberhasilan idalam iurusan idunia imaupun idunia akhirat. iKemudian i ipenelitian iyang idi 
lakukan i“Dhita iJuliena” i(2015) iyaitu itentang “Etos iKeerja iDalam iPerspektif iAl-Qur’an, 
dengan hasil penelitian ibahwa idalam iagama iIslam stiap imuslim imerupakan imahluk ipekerja. 
maksud idari ietos ikerja iseorang imuslim adalah isikap idan ikepercayaan iyang ilebih, iyaitu 
bekerja itidak ihanyas iuntuk mendirikan iderajat idirinya, itetapi ijuga isebuah imanifestas idalam 
Amal isholehnya. Agama iislampun imembimbing isetiap imuslim ibahwa idalam iberusaha iagar 
selalu menyeimbangkn ikesuksesan ibaik idi idunia imaupun iakhirat (Nabila, Sari Dewi, and 
Damanik 2021).  

Berdasarkan hasil analisis kajian terdahulu diatas yang masih terbatas dalam implementasi 
ayat al-Qur’an, dianggap butuh kajian fundamental tentang implementasi al-Qur’an dalam etos 
kerja di IAIN Kendari. yaitu salah satu kampus islam yang ada di kota Kendari. Maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan etos kerja dosen di IAIN Kendari berdasarkan ayat 
al-Qur’an, bagaimana etos kerja dosen bahasa arab di Kendari dan faktor apa yang mempengaruhi 
etos kerja dosen bahasa arab di IAIN Kendari. Melalui penelitian ini diharapkan menjadi masukan 
bagi para tenaga pendidik atau dosen di IAIN Kendari.  

METODE PENELITIAN 
Penelitianiini imengadopsiimetode penelitian ikualitatif ideskriptif.iteknik ipengumpulan 

data dilakukan idengan icara ipenggabungan idan ianalisis idata iyang ibersifat iinduktif. penelitian 
kualitatif ijuga imenghasilkan iserta imengelolah idata iyang sifatnya ideskriptif, iseperti itranskripsi 
wawancaraidaniobservasi i(Poerwandari, i2005). Metode kualitatif deskriptif ialah teknik penelitian 
yang menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan 
memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, 
sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya 
(Rachmat Kriyantono, 2007). Demikian juga dengan Moleong (2010) memberikan pandangan 
bahwa dengan menggunakan metode deskriptif berarti peneliti menganalisa data yang 
dikumpulkan dapat berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.Selain penyajian data dengan 
menggunakan metode kualitatif, penulis menggunakan pendekatan fenomenologi dalam mengkaji 
nilai-nilai agama yang terdapat pada rutinitas masyarakat. Menurut Raffaelle Pettazoni 
fenomenologi agama adalah pendekatan terhadap suatu konsep yang terdapat dalam suatu agama 
dengan mengkoordinasikan data agama, mencari hubungan kemudian menetapkan kelompok data 
berdasarkan hubungan tersebut tanpa mengadakan komparasi tipologis antar berbagai fenomena 
agama (Sudiarja, 1995).  

Sumber informasiidaniirespondenipada penelitian iini iyaitu i3 orang idosen yang iada idi 
IAIN Kendari, ipeneliti idi isini imengkhususkan ikepada idosen iyang iada di iprodi iPendidikan 
Bahasa Arab i(PBA). Dalam penelitian ini metode pengumpulkan data yang digunakan pertama 
observasi, yakni teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara lansung 
terhadap aktivitas kerja dosen IAIN Kendari, terutama yang terkait dengan etos kerja islam. Kedua 
wawancara, yakni ini metode pengumpulan data yang paling penting untuk mendapatkan data 
secara terperinci dan jelas dengan cara melakukan tanya jawab lansung dengan dosen-dosen IAIN 
Kendari sebagai informan. Selanjutnya, dari data yang diperoleh peneliti melakukan analisi data 
melalui Langkah-langkah sebagai berikut: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 



Implementasi Nilai Al-Qur’an Terhadap Etos Kerja… |   125 
 

Volume 2 No. 2 | 122-129 
Copyright © 2023 | Al-Fahmu | E-ISSN: 2962-9314 | P-ISSN: 2964-1659 

verifikasi data hingga penarikan kesimpulan data.  Terakhir, peneliti melakukan cek keabsahan data 
melalui teknik triangulasi dan diskusi untuk mendapatkan data dan informasi sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Berdasarkan tahapan di atas, peneliti akan dapat mengolah data yang 
didapatkan tentang topik yang dikaji.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah melakukan proses pengumpulan data dari proses penelitian pada dosen-dosen 

bahasa arab yang berada di kampus IAIN Kendari. Berikut adalah paparan hasil analisis penelitian 
penerapan ayat Al-Qur’an dalam etos kerja dosen IAIN Kendari.   

Al-Qur’an  merupakan petunjuk  bagi  setiap  umat  manusia  yang  sempurna, karena Al-
Qur’an juga mengatur segala aspek bagi kehidupan manusia, baik  kehidupan dunia termasuk hal-
hal yang kecil maupun kehidupan akhirat. Tetapi semakin berkembangnya zaman dapat juga 
menyebabkan ajaran Al-Qur’an yang menjadi jauh dan berdampak pada implementasi isi Al-Qur’an 
dalam kehidupan manusia sehari-hari. Berubahnya beberapa ranah pendidikan yang harusnya 
menjadi wadah untuk mencari iilmu, serta dengan seorang pendidik yang harusnya menjadi contoh 
bagi setiap peserta didiknya justru belakangan ini banyak guru yang membiarkan hingga 
membentuk anak didiknya dapat menjauh dari ajarann Al- Qur’an,  ahlak  ataupun moralnya tidak 
dapat dipungkiri (Orba Manullang, Mardani, and Aslan 2021). Al-Qur’an juga sebagai pedoman 
bagi iagama iislam, iAl-qur’an ibanyak imengatur dan imengarahkan segala tindakan yang dilakukan 
oleh isetiap imuslim imulai idari bangun isampai iia itidur ikembali. iSehingga idalam kehidupan 
manusia pentingnya penerapan Al-Qur’an, khususnya kaum muslimin agar selalu 
mengimplementasikan isi dari iayat-ayat iAl-Qur’an. 

 
A. Implementasi ayat Al-Qur’an pada etos kerja dosen IAIN Kendari 

Dalam hal ini yang perlu dipahami sebagai seorang pendidik di sebuah lembaga, hendaknya 
perlu menerapkan etos kerja yang baik dalam islam, berikut ada bebera ciri-ciri etos kerja islam 
yang baik: 

1. Iklhas 
Salah satu hal yang sangat penting dalam bekerja adalah niat yang baik atau 

bekerjalah dengan niat. Dan juga termasuk semua aktifitas yang dilakukannya. Sikap 
ikhlas ini dapat dilihat dari bagaimana orang tersebut melakukan pekerjaannya. Orang 
ikhlas cendrung bekerja lebih beranggung jawab terhadap pekerjaannya.  

Ikhlas merupakan bentuk dari cinta, kasih sayang dan pelayanan tanpa ikatan. 
Orang yang memiliki hati ikhlas disebut mukhlis, seorang yang melaksanakan tugas 
secara professional tanpa motivasi lain kecuali bahwa pekerjaan itu merupakan amanat 
yang harus ditunaikan sebaik-baiknya. Motivasi terkuat hanya pada hati nuraninya 
sendiri. Kalaupun ada imbalan, itu bukan tujuan utama, melainkan efek dari 
pengabdiannya 

Berdasarkan hasil wawancara, dosen bahasa arab IAIN Kendari memahami bahwa 
bekerja sebagai ibadah, karena bekerja adalah memenuhi perintah Allah sebagai bentuk 
menjalankan syariatNya. Secara umum dosen IAIN Kendari sudah memiliki etos kerja 
yang bagus dan menjalankan pekerjan dengan prosedur kampus yang berorientasi pada 
dunia dan akhirat, akan tetapi perlu ditingkatkan lagi agar menjadi lebih bagus. 
(wawancara dengan Hasfikin 10 Juni 2021) 

2. Jujur 
Perilaku jujur adalah selalu berkata dengan benar dan berperilaku sesuai dengan 

kenyataan atau realita yang dilihat oleh orang yang mengatakannya meskipun orang lain 
tidak mengetahuinya. Dalam islam memerintahkan makhluk untuk bersikap jujur, 
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karena ini merupakan bentuk pengaplikasian yang baik dalam kehipan terutama dalam 
bekerja. Dan ini merupakan salah satu dari ciri-ciri etos kerja yang baik.  

Berdasarkan hasil wawancara, dosen IAIN Kendari menerapkan prinsip keadilan 
dalam kegiatan proses belajar mengajar serta semua hal yang berkaitan dengan 
tanggung jawab tenaga pendidik di kampus. Dan untuk tugas yang diamanahkan sudah 
berjalan dengan semestinya, hal ini tergambar dari jadwal mengajar dosen yang sesuai 
dengan aturan yang telah di buat oleh pihak kampus dijalankan dengan baik oleh para 
dosen. (Hasfiki, wawancara 16 Juni 2021). 

3. Konsisten 
Konsisten diperlukan untuk mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya, 

sikap konsisten dapat membuat seseorang mnejadi percaya diridan mempunyai 
integritas serta mampu mengelolah pekerjaannya dengan penuh semangat.  

Berdasarkan hasil wawancara. Dosen IAIN Kendari melakukan perencanaan 
sebelum memulai pekerjaan, agar pekerjaan terlaksana dengan teratur dan mencapai 
target yang telah ditetapkan sebelumnya. Didalam pekerjaan para dosen sudah 
menerapkan sikap konsisten dengan tetap konsisten menjalankan prosedur. Mahasiswa 
juga menilai para dosen telah konsisten dalam mengajarkan mereka dengan baik yang 
sesuai dengan aturan yang ada dikampus. (Khairunnisa, 16 Juni 2021) 

4. Disiplin 
Menegakkan disiplin menuntut seseorang untuk dapat mengendalikan diri dan 

tetap menjalankan aturan walaupun kadang dalam keadaan tertekan. Dosen memiliki 
komitmen tidak akan melupakan etika serta norma kerja yang diajarkan dalam syariat 
islam.  

Berdasarkan hasil wawancara, Dalam iimplementasi iAl-qur’an isurah iat-taubah 
ayat 105 iterhadap ietos kerja idi iIAIN iKendari isudah iterlaksana idengan ibaik. 
kemudian iManfaat dari etos ikerja iini ijuga ibanyak, imisalnya ijika ikita imemiliki ietos 
kerja iyang baik, maka iakan imenghasilkan ihasil ipekerja iyang ibaik idan iberkualitas 
tinggi, dan salah isatu icara iseseorang iuntuk imemiliki ietos ikerja iyang ibaik ijika 
membuka jaringan ikomunikasi iketerbukaan idengan iyang ilain, ikemudian iseseorang 
juga dapat ibekerja idengan iefisien ikarena iseseorang itidak i iakan imenunda-nunda 
pekerjaannya, imaka iakan isangat ibermanfaat iuntuk idirinya, isehingga iia dapat 
bekerja idengan itepat iwaktu. (Khairunnisa, 16 Juni 2021) 

5. Bertanggung jawab 
Etos kerja selanjutnya adalan memiliki sikap serta kesadaran yang tinggi dan 

menungjukkan rasa tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya.  
Jadi idalam iimplementasi iAl-qur’an isurah At-Taubah iayat 105 iterhadap etos 

kerja idi iIAIN iKendari, idapat idilihat idari semangat ikerjanya iatau ikolektif disini 
yang ipertama iadalah ileadership iatau kepemimpinan, iyang dimana 
pemimpiniiniisebagai leader untuk mengarahkan dan memberikan semangat 
sehinggaimeningkatkan ietos ikerja bawahan-bawahannya, seperti dosen, pengelola-
pengelola idi iprodi idan idan lain-lain. iContohnya idalam iproses penyelesaian tugas-
tugas iakhir, ikeluhan imahasiswa iserta ihal-hal iyang imenjadi tanggung ijawab dosen, 
pengelola idi iprodi idan lain-lain. 

Kemudian mengenai hal tersebut para ulama tafsir tentang surahhAt-
Taubahiayatn105 sebagai berikut  

1. PenafsiranmdalamiTafsirnAl-MaraghiiSurahhAt-Taubahiayatn105 imengatakan imengenai 
ibekerja. iKata ikunciddari isuatu ikebahagiaanidalamibekerjaiyakniibekerja iuntuk dunia 
imaupunaakhirat,  Allah akan selalu melihat pekerjaan yang dikerjakan oleh setiap manusia.  
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Allahhswtijugaaselaluimengetahuianiatidanntujuaniidariisuatuupekerjaaniseseorang. 
iBahkanibukan iitu isaja, iperbuatannyang idilakukannakan idiketahuioolehiRasul-Nyaadan 
iseluruhhumat imuslim.  

2. Penafsiran idalam iTafsir iAl-Misbah. Ayat ini merupakn perintah untuk ibekerja. Pekerjaan 
iyang dilakukan semata-mata ikarena Allah iSWT idengan iberamal isaleh i idan bermanfaat 
iuntuk diriisendiri iserta masyarakat. Karena semua amal perbuatan akan imendapatkan  
ibalasannya. iAllah iSWT ilebih imengetahui  iyang  igaib i yaitu hakikat i idari amal yang 
idikerjakn. 

3. Penafsiran idalam iTafsir iIbnu iKatsir. iBahwa idi idalamnya idijelaskannbahwa 
iayattini  merupakannsuatu iancamanndari iAllah iuntukkorang-orang iyanggmelanggar 
iperintah-Nya. Padaahari kiamatasemua iamalaakaniditampakkannbaik iyang  idilakukannsecara 
sembunyi-sembunyiaataupun itterang-terangan (Ade Mela and Davidra 2022). Dari ibeberapa 
ihasil iwawancara iyang ipeneliti idapatkan ibahwa tersebuttidalam implementasiiAl-
qur’aniterhadapietosikerjaidiiIAINiKendariisebagaiirujukanidanpedomanidalamisetiapikegiata
nibagi idosen, ipengelola iprodi idan tenaga lainnyaisangatlah penting, karena idengan iadanya 
iimplementasi iAl-Qur’an idan ijuga ietos ikerja idalam isebuah pekerjaan isangat iberdampak 
ipositif ipada ihasil ipekerjaan. 

 
B. Factor yang mempengaruhi Etos Kerja 

Manusia adalah makhluk pekerja. Dengan bekerja manusia akan mampu memenuhi 
segala kebutuhannya agar tetap bertahan. Karena itu, bekerja adalah kehidupan. Sebab melalui 
pekerjaan itulah, sesungguhnya hidup manusia bisa lebih berarti. Manusia harus bekerja dan 
berusaha sebagai manifestasi kesejatian hidupnya demi menggapai kesuksesan dan kebahagiaan 
hakiki, baik jasmaniah maupun rohaniah, dunia dan akhirat. Dalam dunia pekerjaan ada 
beberapa factor yang mempengaruhi etos kerja seseorang diantanya sebagai berikut.  

Pertama, Faktor iagama, imisalnya iseperti iapakah idia ibekerja ikarena iAllah idan 
isebagai iibadah, iatau ikarena idigaji, imaka ietos ikerjanya iakan imeningkat, idan itidak iakan 
ilalai idengan ipekerjaannya ikarena isuda imenjadi itanggung ijawabnya idalam ibekerja. 

Kedua, Di ipengaruhiioleh ifaktoribudaya idalam ibekerja ijika iseseorang iberada idi 
ilingkungan atau sekitaran iorangiyangibudayaikerjanya ibaik, imaka ibaik ipula ibudaya ikerja 
iorang itersebut idan iakan isemakin imeningkat ibegitu ipula isebaliknya. 

Di kampus IAIN Kendari sendiri para dosen, mahasiswa dan tenaga pendidik lainnya 
tidak hanya berasal dari satu daerah saja akan tetapi dari berbagai provinsi, Maka dalam hal 
tersebut tentunya akan mempengaruhi budaya asli yang ada di sekitar kampus tersebut. 
Contohnya saja cara berbicara ataupun bahasa yang digunakan.  

Ketiga, faktor isosial idan ipolitik ijuga itermaksud isalah isatu iyang imenjadi ipengaruh 
idalam ietos ikerja. 

Keempat, kondisi ilingkungan iwalaupun imemiliki ikeinginan ibekerja iyang ibaik ijika 
ilingkugannya ikurang imendukung ipasti iakan iberpengaruh ipada ietos ikerja iseseorang.  

Kelima, Faktor ipendidikan ijuga idapat imempengaruhi ietos ikerja iseseorang. 

Keenam, Ekonomi ijuga imerupakan isalah isatu ifaktornya imengapa idemikian imisalnya 
dia ibekerja ikarena iuntuk ikebutuhan iekonominya imaka iseseorang itersebut isemangat untuk 
mengerjakan ipekerjaannya. Dan motiviasi iintrinsik ijuga idi isini iyakni idapat mendorong iatau 
memotivasi idirinya isendiri iuntuk ilebih igiat idalam ibekerja. 
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Sedangkan menurut Fuad Abdul Mun’im Ahmad mengemukakan bahwa etos kerja 
islam memiliki dua unsur, pertama, adalah Amanah. Manusia adalah khalifah di alam ini yang 
mengemban misi di bumi ini. Faktor pertama ini yang selama ini banyak dilalaikan orang, 
amanah merupakan hal yang berat bagi mausia, sekaligus merupakan bentuk komitmen untuk 
mengerjakan dan mengerahkan segala usaha untuk melakukan suatu pekerjaan. Amanah  
merupakan tanggung jawab yang besar dalam segala aspek bagi seorang muslim, karena ketika 
amanah itu tiada maka seseorang tidak ada rasa takut dan menjadikan ia semena-mena dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan. Faktor kedua adalah kekuatan, yang dimaksud adalah 
kemampuan dan keprofesionalan dalam suatu bidang untuk mengerjakan suatu pekerjaan. 
Karena setiap pekerjaan membutuhkan skill yang profesional agar apa yang dilakukan maksimal 
dan target yang diharapkan tercapai. Sebagaimana pendapat ibnu Taimiyah kemampuan adalah 
apa yang menjadi tanggungnya.  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam kegitan observasi, wawancara dan 

pengumpulan data tentang Implementasi Al-Qur’an pada Etos kerja pada dosen bahasa arab di 
IAIN Kendari. Etos kerja dalam Islam adalah hasil suatu kepercayaan seorang Muslim, bahwa kerja 
mempunyai kaitan dengan tujuan hidupnya, yaitu memperoleh perkenan Allah Swt. Berkaitan 
dengan ini, penting untuk ditegaskan bahwa pada dasarnya, Islam adalah agama amal atau kerja. 
Inti ajarannya ialah bahwa hamba mendekati dan berusaha memperoleh ridha Allah melalui kerja 
atau amal saleh, dan dengan memurnikan sikap penyembahan hanya kepada-Nya. Maka dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dosen telah telah menerapkan etos kerja. Para dosen bahasa 
arab IAIN Kendari menerapkan etos kerja meliputi sikap ikhlas, jujur, konsisten, disiplin dan 
bertanggung jawab. Dan juga para dosen-dosen menganggap bahwa pekerjaan itu merupakan 
bentuk ibadah. Karena dalam melaksanakan tugasnya dengan jujur, konsisten, disiplin dengan 
waktu serta seuai dengan prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya oleh kampus. Kemudian 
factor yang mempengaruhi etos kerja ada beberapa seperti factor agama, budaya, social, ekonomi, 
pendidikan dan lingkungan.  

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, maka peneliti merekomendasikan peneliti 
lainnya untuk membahas kekurangan tersebut dengan jauh lebih baik seperti pada pembahasan 
dampak dari kurangnya etos kerja pada diri seseorang serta factor lainnya yang mempengaruhinya. 
Semoga penilitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan dan juga sebagai bahan referensi yang dapat 
membantu para pembaca dan para kademisi bangsa.  
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